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Abstract  

Research with the title "Prospects and Development Strategies for Avocado Farming 

(Persea americana Mill) in Gunung Talang District, Solok Regency" The data used are 

primary data and secondary data. Primary data comes from farmers and secondary data is 

obtained from related agencies. Sampling used Simple Random Sampling, and samples 

were taken as many as 45 people or 20% of the 225 people (population). The data analysis 

method used is quantitative and SWOT. Based on the results of the analysis of avocado 

farming in Gunung Talang District, Solok Regency, an average income of IDR 

9,642,669.84 per hectare and a profit of IDR 7,325,651.91 per hectare with an index B/C 

ratio of Rp.2.92,- per hectare. The results of the SWOT analysis show that the position of 

avocado farming in Gunung Talang District, Solok Regency is in quadrant I so that the top 

priority strategy is implemented, which is to support an aggressive growth oriented 

strategy. This strategy can be pursued through market penetration strategies, market 

development strategies, and product development strategies. 
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ABSTRAK  

Penelitian dengan judul “Prospek dan Strategi Pengembangan Usahatani 

Alpukat (Persea americana Mill) di Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok” 

Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer yang berasal 

dari petani dan data sekunder diperoleh dari lembaga instansi yang terkait. Pengambilan 

sampel menggunakan Simple Random Sampling, dan sampel diambil sebanyak 45 orang 

atau 20% dari 225 orang (populasi). Metode analisis data yang digunakan adalah 

kuantitatif dan SWOT. Berdasarkan hasil analisis usahatani alpukat di Kecamatan 

Gunung Talang Kabupaten Solok didapat rata-rata pendapatan sebesar Rp.9.642.669,84,- 

per hektar dan keuntungan sebesar Rp.7.325.651,91,- per hektar dengan angka indeks 

B/C Ratio sebesar Rp.2,92,- per hektar. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa 

posisi usahatani alpukat di Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok berada pada 

kuadran I sehingga strategi yang menjadi prioritas utama diterapkan, yaitu mendukung 

strategi pertumbuhan yang agresif (aggressive growth oriented strategy). Strategi ini dapat 

ditempuh melalui strategi penetrasi pasar, strategi pengembangan pasar, dan strategi 

pengembangan produk. 
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Kata kunci : Sumber-sumber, distribusi , pendapatan  

 

PENDAHULUAN    

       Tanaman buah-buahan merupakan suatu potensi ekonomi daerah Sumatera Barat yang 

belum termanfaatkan secara maksimal. Dukungan sumber daya alam harus dikelola 

dengan baik untuk dijadikan sebagai sumber pendapatan bagi keluarga guna menggapai 

kesejahteraan petani (Dinas Pertanian Sumbar, 2015). Tanaman buah-buahan yang 

mempunyai prospek baik dan termasuk komoditas unggulan nasional adalah buah 

alpukat. Buah alpukat mengandung lemak sehat oleat (omega-9) yang tinggi. Selain itu, 

juga mengandung vitamin E, zat besi, tembaga, kalium, asam folat, dan vitamin B6. 

Buah alpukat memiliki nilai ekonomis tinggi, selain sebagai bahan minuman 

alpukat banyak digunakan sebagai bahan campuran produk-produk kosmetik.  

       Permintaan buah alpukat terus meningkat dari tahun ke tahun sejalan dengan 

bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

gizi (Jawal dan Hendri, 2013). Tantangan untuk masa yang akan datang dalam 

mengantisipasi permintaan pasar terutama untuk alpukat, maka perlu diupayakan: (1) 

Menciptakan teknologi pertanian yang mampu meningkatkan produksi baik 

kualitas maupunkuantitasnya; (2) Melakukan upaya-upaya meningkatkan nilai tambah 

produk pertanian; dan (3) Meningkatkan efisiensi pemanfaatan dan pengembangan 

sumber daya alam pertanian (Nurasa dan Hidayat, 2008). Kabupaten Solok adalah salah 

satu kabupaten di Provinsi Sumatera Barat yang terdiri dari 14 kecamatan dengan 74 

nagari (desa) dan 414 jorong. Kabupaten Solok merupakan daerah yang banyak 

memiliki berbagai tanaman unggulan, salah satunya adalah tanaman alpukat Produktivitas 

alpukat di Kabupaten Solok dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2014 terus menurun 

dari tahun ke tahun.  

  Produktivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan bagaimana baiknya sumber 

daya dimanfaatkan untuk mencapai hasil yang optimal (Herjanto, 2007). Dengan 

demikian, produktivitas alpukat di Kabupaten Solok masih rendah. Agar produktivitas 

tidak mengalami penurunan, diharapkan potensi dan kawasan usahatani alpukat dapat 

dimanfaatkan secara optimal. Sehingga potensi dan kontribusi alpukat dapat 

berkembang di Sumatera Barat khususnya di Kabupaten Solok. 

Kecamatan Gunung Talang merupakan kecamatan penghasil alpukat terbesar di 

Kabupaten Solok diantara kecamatan lainnya. Sehingga Kecamatan Gunung Talang 
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masih memiliki potensi daerah pengembangan usahatani alpukat dengan baik. Selain 

itu, produksi buah-buahan tertinggi di Kecamatan Gunung Talang adalah tanaman 

alpukat. Namun usahatani alpukat yang dilakukan petani masih bersifat usaha 

sampingan. Mengingat rendahnya produktivitas alpukat di Kabupaten Solok dan 

tingginya permintaan buah alpukat di pasar lokal maupun pasar luar negeri, maka usahatani 

alpukat ini potensial untuk dikembangkan guna peningkatan pertumbuhan ekonomi 

masyarakat, serta pencapaian kesejahteraan petani khususnya di Kecamatan Gunung 

Talang dan Kabupaten Solok pada umumnya. Berdasarkan dengan uraian di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Prospek dan Strategi Pengembangan Usahatani Alpukat 

(Persea americana Mill) di Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok”. 

 

METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Daerah penelitian ditentukan secara purposive (sengaja), yaitu di kenagarian talang 

dan koto gadang guguak Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. Dipilihnya 2 (dua) 

nagari sebagai tempat penelitian karena kedua nagari tersebut merupakan penghasil 

alpukat tertinggi di Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok (lampiran 4). 

Penelitian dan pengolahan data dilakukan selama2 (dua) bulan. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi kasus dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pendapatan dan keuntungan petani dalam berusahatani alpukat 

di kenagarian talang dan koto gadang guguak Kecamatan Gunung Talang Kabupaten 

Solok. 

Metode Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota kelompok tani, yaitu sebanyak 225 

orang dari 9 (sembilan) kelompok tani yang terdiri dari 2 (dua) kenagarian yaitu Nagari 

Talang dan Nagari Koto Gadang Guguak Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. 

Berdasarkan anggota kelompok tani penelitian dilakukan dengan teknik Probability 

Sampling. Probability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan 

peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 

sampel. Pengambilan sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling, yaitu 

dikatakan simpel (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi 
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dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu sendiri 

(Sugiyono, 2011). Pengambilan sampel dikelompok tani dilakukan secara 

proporsional. 

Dari total populasi berjumlah 225 orang dan jumlah sampel dalam penelitian diambil 

20% dari keseluruhan jumlah populasi. Sehingga didapat total sampel untuk penelitian 

ini berjumlah 45 orang. 

Analisis Data 

Tujuan Pertama: Untuk mengetahui besar pendapatan dan keuntungan petani dalam 

berusahatani alpukat di Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. 

2. Keuntungan 

Keuntungan petani sampel dapat dihitung dengan nilai total penerimaan (TP) dikurangi 

dengan biaya total, dinilai dalam rupiah. Biaya total (BT) petani sampel adalah biaya 

yang diperlukan dalam proses produksi, yang terdiri dari biaya yang dibayarkan 

dan biaya yang diperhitungkan. Biaya yang diperhitungkan merupakan biaya 

tenaga kerja dalam keluarga, sewa tanah milik sendiri, dan bunga modal milik sendiri.  

Sementara itu, untuk mengetahui apakah usahatani alpukat menguntungkan 

atau tidak menguntungkan, dan impas (tidak menguntungkan dan tidak mengalami 

kerugian) dianalisis dengan menggunakan B/C Ratio. Menurut Rahim dan Hastuti (2007), 

analisis B/C Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Dimana: 

B/C Ratio : Benefit Cost Ratio. 

Bi : Keuntungan petani sampel (Rp/Ha). 

BT : Biaya total petani sampel (Rp). 

Kriteria: 

Bila B/C Ratio > 1, Usahatani alpukat menguntungkan (Rp). 

Bila B/C Ratio = 1, Usahatani alpukat impas (Rp). 

Bila B/C Ratio < 1, Usahatani alpukat mengalami kerugian (Rp). 

Tujuan Kedua: Untuk melihat prospek dan strategi pengembangan usahatani 

alpukat di Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok dianalisis dengan 

menggunakan metode SWOT, dengan langkah sebagai berikut: 

1. Tahap Pengumpulan Data SWOT Usahatani 

2. Penyusunan Matriks IFE dan Matriks EFE Usahatani 

3. Penetapan Posisi dan Strategi Utama Usahatani 
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4. Penetapan Strategi Alternatif Usahatani 

 

Matriks SWOT Usahatani Alpukat 

Internal   Strength (S) Weaknesses (W) 

  Pilih faktor-faktor 

kekuatan yang dimiliki 

 berusahatani alpukat. 

  Pilih faktor-faktor 

kelemahan yang dimliki 

 berusahatani alpukat. 

Eksternal 

Opportunities (O)   Strategi S-O: Strategi W-O: 

 Pilih faktor-faktor 

 peluang dihadapi 

berusahatani alpukat. 

 Menggunakan kekuatan 

 dengan memanfaatkan 

 peluang. 

  Meminimalkan 

 kelemahan dengan 

memanfaakan peluang. 

Threats (T)  Strategi S-T   Strategi W-T: 

  Pilih faktor-faktor 

ancaman yang dihadapi 

 berusahatani alpukat. 

 Menggunakan kekuatan 

 untuk mengatasi 

 ancaman. 

  Meminimalkan 

kelemahan untuk 

menghindari ancaman. 

Sumber: Rangkuti (2005) 

HASIL DAN P EMBAHASAN 

Tujuan Pertama: Untuk mengetahui besar pendapatan dan keuntungan dalam 

berusahatani alpukat di Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok sebagai berikut: 

1. Pendapatan 

Pendapatan petani sampel dianalisis dengan cara total penerimaan petani sampel 

dikurangi dengan biaya yang dibayarkan petani sampel. Dalam perhitungan 

pendapatan petani sampel diuraikan sebagai berikut: 

a Penerimaan 

Total penerimaan petani sampel dianalisis dengan perhitungan produksi alpukat 

dikalikan dengan harga alpukat saat ini. Diperoleh rata-rata produksi alpukat petani 

sampel sebesar 1.495,56 kg/ha dan rata-rata harga alpukat petani sampel senilai Rp.6.800 

per hektar. Dengan demikian, perhitungan total penerimaan petani sampel didapat rata-

rata sebesar Rp.10.169.777,78,- perhektar pada tahun 2016. 

b Biaya yang Dibayarkan 

1) Tenaga Kerja Luar Keluarga 

Biaya tenaga kerja luar keluarga (TKLK) terdiri dari pria dan wanita. Berdasarkan 

penelitian ini upah tenaga kerja pria sebesar Rp.70.000,-(hari), dan upah tenaga kerja 

wanita senilai Rp.50.000,- (hari,) terkecuali persiapan bibit sebesar Rp.60.000,-(hari) 

upah tenaga kerja pria dan upah tenaga kerja wanita sebesar Rp.40.000,-(hari). Biaya-
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biaya tenaga kerja luar keluarga adalah rata-rata sebesar Rp.249.777,78,- per hektar pada 

tahun 2016 . 

2) Sarana produksi 

a) Bibit 

Pembelian bibit alpukat petani sampel dari 45 orang hanya 9 orang yang melakukan 

pembelian bibit unggul dengan biaya rata-rata Rp.31.666.67,- (per ha) pada tahun 2016. 

b) Pupuk 

Biaya pupuk yang dikeluarkan dari beberapa petani sampel berdasarkan penelitian 

sebesar Rp.3.080.000,- ha dengan rata-rata senilai Rp.68.444,44,- per hektar pada tahun 

2016. Kurangnya pemakaian pupuk dalam berusahatani alpukat disebabkan karena 

petani sampel menyakini bahwa tanah di Kecamatan Gunung Talang cukup subur, 

sehingga pertumbuhan tanaman alpukat akan baik tanpa penggunaan pupuk. 

c) Penyusutan Alat-alat Pertanian 

Biaya penyusutan alat-alat pertanian dalam berusahatani alpukat petani sampel meliputi: 

cangkul, sabit, handsprayer, parang, dan galah berkantung. Rata-rata biaya sarana 

produksi dari 45 petani sampel sebesar Rp.177.219,05,- (per ha) pada tahun 2016. 

Berdasarkan uraian tersebut, didapat rata-rata total penerimaan petani sampel sebesar 

Rp.10.169.777,78,- per hektar. Sedangkan biaya yang dibayarkan yang meliputi; biaya 

tenaga kerja luar keluarga, sarana produksi (bibit, pupuk, dan penyusutan alat-alat pertanian) 

adalah rata-rata senilai Rp.527.107,94,- per hektar (lampiran 12). Dengan demikian, 

pendapatan petani sampel rata-rata sebesar Rp.9.642.669,84,- per hektar pada tahun 2016. 

Bila dibandingkan dengan penelitian Rahmawati dalam bukunya yang diterbitkan pada 

tahun 2012, menyebutkan bahwa pendapatan usahatani alpukat yang berasal dari bibit 

okulasi atau sambung pucuk (varietas unggul) pada panen pertama (tahun keempat) akan 

memperoleh pendapatan sebesar Rp.11.550.000,- per hektar dengan produksi 3.300 kg 

pada harga Rp.3.500,- per kilogram pada tahun 1999, namun analisis tersebut belum 

termasuk biaya sewa lahan.  

2. Keuntungan 

Keuntungan petani sampel dianalisis dengan cara total penerimaan petani sampel 

dikurangi dengan biaya total petani sampel. Untuk mengetahui keuntungan petani sampel 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Biaya yang Diperhitungkan 

1) Tenaga Kerja Dalam Keluarga 
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Biaya-biaya tenaga kerja dalam keluarga adalah rata-rata sebesar Rp.512.444,44,- (per ha) 

pada tahun 2016. 

2) Sewa Lahan Milik Sendiri 

Lahan yang digunakan oleh petani sampel yang berstatus milik sendiri sebanyak 33 

orang, dan 12 orang berstatus bagi hasil. Namun sebanyak 12 orang yang berstatus bagi 

hasil dalam produksi hanya pada tanaman cengkeh saja. Sedangkan tanaman muda, 

termasuk tanaman alpukat petani sampel memperoleh hasil produksi tersebut seutuhnya 

atau tanpa pembagian hasil produksi. Biaya sewa lahan milik sendiri yang didapat 

dari petani sampel di Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok dari 45 orang 

diperoleh sebesar Rp.50.875.000,- ha, dengan rata-rata biaya sewa lahan milik sendiri 

senilaiRp.1.130.555,56,- (per ha) pada tahun 2016. 

3) Bunga Modal Milik Sendiri 

Biaya bunga modal usahatani alpukat petani sampel didapat dari perhitungan 

biaya yang dibayarkan ditambah dengan biaya yang diperhitungkan dikalikan 9%. Rata-

rata biaya bunga modal petani sampel senilai Rp.674.017,94,- (per ha) pada tahun 2016. 

Diketahui biaya yang diperhitungkan  yang terdiri dari biaya-biaya tenaga kerja 

dalam keluarga, biaya sewa lahan milik sendiri, dan biaya bunga modal milik 

sendiri adalah rata-rata senilai Rp.2.317.017,94,- per hektar (lampiran 14), dan biaya 

yang dibayarkan rata-rata senilai Rp.527.107,94,- per hektar sama dengan rata-rata 

biaya total sebesar Rp.2.844.125,87,- per hektar. Sedangkan rata-rata total penerimaan 

petani sampel diketahui sebelumnya sebesar Rp.10.169.777,78,- per hektar. Dengan 

demikian, keuntungan petani sampel rata-rata sebesar Rp.7. 325.651,91,- per hektar pada 

tahun 2016. Bila dibandingkan dengan penelitian Rahmawati dalam bukunya yang 

diterbitkan tahun 2012, menyebutkan bahwa keuntungan alpukat yang berasal dari bibit 

okulasi atau sambung pucuk (unggul) sebesar Rp.175.958.700,- (per ha) dalam 10 tahun 

umur tanaman alpukat.  

Tujuan Kedua: Untuk melihat prospek dan strategi pengembangan usahatani 

alpukat di Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok digunakan analisis SWOT 

berikut ini: 

1. Tahap Pengumpulan Data SWOT Usahatani Alpukat Berdasarkan penelitian, diketahui 

faktor-faktor lingkungan internal dan lingkungan eksternal dalam berusahatani 

alpukat, adalah sesuai kategori pengukuran faktor-faktor lingkungan internal dan 

lingkungan eksternal usahatani alpukat di Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. 
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2. Penyusunan Matriks IFE dan Matriks EFE Usahatani Alpukat Setelah mengetahui 

faktor-faktor lingkungan internal dan lingkungan eksternal usahatani alpukat yang 

terdiri dari kekuatan (S), kelemahan (W), peluang (O), dan ancaman (T). Berdasarkan 

informasi tersebut, tahap selanjutnya adalah memasukkan ke dalam kategori pengukuran 

faktor-faktor lingkungan internal dan lingkungan eksternal dalam berusahatani alpukat, 

serta menyusun tabel matrik IFE (Internal Faktor Evaluasi) dan matriks EFE (Eksternal 

Faktor Evaluasi) usahatani alpukat di Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. Bobot 

yang digunakan merupakan hasil total pembobotan rata-rata dari 45 responden atau petani 

sampel, sedangkan rating diperoleh dari responden yang sama. Sehingga diperoleh nilai 

tertimbang dari faktor-faktor strategi lingkungan internal dan lingkungan eksternal 

usahatani alpukat di Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. 

3. Penetapan Posisi dan Strategi Utama Usahatani Alpukat 

Berdasarkan data faktor-faktor lingkungan internal dan lingkungan eksternal usahatani 

alpukat didapatkan skor pembobotan sebagai berikut: faktor kekuatan = 2,56, faktor 

kelemahan = 0,33, faktor peluang = 2,68, dan faktor ancaman = 0,45. Dari skor 

pembobotan diplotkan diagram analisisSWOT dengan perhitungan faktor kekuatan 

dikurangi dengan faktor kelemahan dibagi 2 (dua) ; faktor peluang dikurangi dengan 

faktor ancaman dibagi 2 (dua). Diperoleh dari perpotongan keempat garis faktor kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman dengan koordinat (1,12 ; 1,11) dapat dilihat pada 

gambar di bawahsebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar1. Diagram Analisis SWOT Usahatani Alpukat di Kecamatan 

 Gunung Talang Kabupaten Solok Tahun 2016 

Dengan demikian, strategi yang tepat untuk mengembangkan usahatani alpukat adalah 

mendukung strategi pertumbuhan yang agresif (aggressive growth oriented strategy). 
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Strategi ini dapat ditempuh melalui 3 (tiga) strategi pula yaitu strategi penetrasi pasar, 

strategi pengembangan pasar, dan strategi pengembangan produk. Menurut Kotler dan 

Philip (1996), strategi pertumbuhan yang agresif merupakan suatu tindakan untuk 

meninjau kembali kemungkinan terdapatnya peluang lebih lanjut untuk 

menyempurnakan prestasi usaha yang ada sekarang 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis usahatani alpukat di Kecamatan Gunung Talang 

Kabupaten Solok didapat rata-rata pendapatan sebesar Rp.9.642.669,84,- per hektar dan 

keuntungan sebesar Rp.7.325.651,91,- per hektar dengan angka indeks B/C Ratio sebesar 

Rp.2,92,- per hektar. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa posisi usahatani 

alpukat di Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok berada pada kuadran I sehingga 

strategi yang menjadi prioritas utama diterapkan, yaitu mendukung strategi pertumbuhan 

yang agresif (aggressive growth oriented strategy). Strategi ini dapat ditempuh melalui 

strategi penetrasi pasar, strategi pengembangan pasar, dan strategi pengembangan produk. 
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